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ISPA  is an acute bronchi infection might run at either upper or bottom 
bronchi. The disease is often  occurred upon children under five because they 
have not yet strong resistance, so that easy to get onset. ISPA may causing 
death if do not treated well. 
The research examines abaut the association between the knowhow of 
attitude and practice for mother toward ISPA occurrence on chilren under five. 
The research is explanatory with survey method uses questionnaire. To examine 
it the chi-square statistic test is used. The research population is mother having 
clidren under five in Sub- District of  Tambak Aji , district of Ngaliyan – 
Semarang.73 respondents are become sampel. 
The result of uninvariate analysis demonstrates that 32,9% of mother in 
Sub –District of Tambak Aji who have children under five are know –well abaut 
ISPA,while 67,1 % are know –less.As much as 69,9 % of mother in Sub – District 
of Tambaka  Aji  Having children under five are know –well abaut attitude, while 
30,1% are  know – less. As much as 52,1% of mother in Sub-Distric of Tambak 
Aji  having children under five are performing less practice, while 71,2% of their 
children under five has came with ISPA in one latest month. 
The bivariate analysis resulth demonstrates that the ISPA occurrence is 
more happened toward mother with children under five who know _less ( 75,5) 
than they’re know-well ( 62,5%) .The ISPA occurrence is more happened toward 
mother with childre five having less attitude ( 100%) than they’re with good 
attitude ( 58,8%).As much as 63,2% of mother with children  under five are 
performing less practice,80% their children has came with ISPA.Chi-square 
statistic test gest output that there is no significant lingkage between the mother 
knowhow and practice with ISPA occurence odren under five. 
It is recommended to mother with children under five to be always take 
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 Ispa merupakan infeksi saluran pernafasan akut yang bisa  
menyerang saluran pernafasan atas maupun bawah.penyakit ini sering 
terjadi pada balita karena balita belum memiliki daya tahan yang kuat 
sehingga mudah terserang Ispa ini bisa menyebabkan kematian apabila 
tidak ditangani dengan baik.  
Penelitian ini menguji tentang hubungan antara pengetahuan, sikap dan 
praktek ibu balita dan kejadian ISPA pada balita. Penelitian ini adalah penelitian 
explanatory dengan metode survey menggunakan kuesioner. Untuk menguji 
hubungan digunakan uji statistic chi-square. Populasi penelitian adalah Ibu yang 
mempunyai balita di Kelurahan Tambak Aji, Kecamatan Ngaliyan Semarang. 
Sebanyak 73 orang yang dijadikan sampel penelitian.  
Hasil dari analisis univariat menunjukkan bahwa 32,9% Ibu Kelurahan 
Tambak Aji yang mempunyai balita, mempunyai pengetahuan yang baik tentang 
ISPA, sedangkan 67.1% mempunyai pengetahuan yang kurang. Sebesar 69,9% 
Ibu Kelurahan Tambak Aji yang mempunyai balita, mempunyai sikap yang baik, 
sedangkan 30,1% mempunyai sikap yang kurang. Sebanyak 52,1% Ibu 
Kelurahan Tambak Aji yang mempunyai balita melakukan praktek yang kurang, 
sedangkan 47,9% melakukan praktek yang baik. di Kelurahan Tambak Aji,ibu 
yang mempunyai balita, 71,2% balitanya pernah terserang ISPA dalam satu 
bulan terakhir.  
Hasil analisa bivariat menunjukkan kejadian ISPA lebih banyak terjadi 
pada ibu balita yang berpengetahuan kurang (75,5%) dibandingkan dengan ibu 
balita yang berpengetahuan baik (62,5%). Kejadian ISPA lebih banyak terjadi 
pada ibu balita yang mempunyai sikap kurang (100%) dibandingkan dengan ibu 
balita yang mempunyai sikap baik (58,8%). Sebanyak 63,2% ibu balita yang 
melakukan praktek kurang, balitanya pernah terserang ISPA. Ibu balita yang 
melakukan praktek yang baik, 80% balitanya pernah terserang ISPA. Uji statistik 
chi – square mendapatkan hasil bahwa tidak ada hubungan bermakna antara 
pengetahuan ibu balita dan praktek ibu balita dengan kejadian ISPA pada balita. 
Uji statistik chi – square mendapatkan hasil bahwa terdapat hubungan yang 
bermakna antara sikap ibu balita dengan kejadian ISPA pada balita.  
Disarankan agar ibu- ibu balita selalu menperhatikan kesehatan balitanya  
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